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Lampran I   Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. PT Bank BRI Syariah  

Berawal dari akuisisi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 

Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 

melalui suratnya 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara 

resmi beroperasi. Kemudian PT. 

Bank BRISyariah merubah 

kegiatan usaha yang semula 

beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan 

berdasarkan prinsip syariah Islam. 

Dua tahun lebih PT. Bank 

BRISyariah hadir 

mempersembahkan sebuah bank 

ritel modern terkemuka dengan 

layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima (service 

excellence) dan menawarkan 

beragam produk yang sesuai 

harapan nasabah dengan prinsip 

syariah. Kehadiran PT. Bank 

BRISyariah di tengah-tengah 

industri perbankan nasional 

dipertegas oleh makna pendar 

cahaya yang mengikuti logo 

perusahaan. Logo ini 

menggambarkan keinginan dan 

tuntutan masyarakat terhadap 

sebuah bank modern sekelas PT. 

Bank BRISyariah yang mampu 

melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern. Kombinasi 

warna yang digunakan merupakan 

turunan dari warna biru dan putih 

sebagai benang merah dengan 

brand PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., Aktivitas PT. 

Bank BRISyariah semakin kokoh 

setelah pada 19 Desember 2008 

ditandatangani akta pemisahan 

Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

untuk melebur ke dalam PT. Bank 

BRISyariah (proses spin off-) yang 

berlaku efektif pada tanggal 1 

Januari 2009. Penandatanganan 

dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir 

selaku Direktur Utama PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama PT. Bank 

BRISyariah. Saat ini PT. Bank 

BRISyariah menjadi bank syariah 

ketiga terbesar berdasarkan aset. 

PT. Bank BRISyariah tumbuh 

dengan pesat baik dari sisi aset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan 

dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah 

bawah, PT. Bank BRISyariah 

menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan 

berbagai ragam produk dan 

layanan perbankan. Sesuai dengan 

visinya, saat ini PT. Bank 

BRISyariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., dengan 

memanfaatkan jaringan kerja PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk. sebagai Kantor Layanan 

Syariah dalam mengembangkan 

bisnis yang berfokus kepada 

kegiatan penghimpunan dana 

masyarakat dan kegiatan konsumer 

berdasarkan prinsip Syariah. 



 

 

2. PT Bank BNI Syariah 

PT Bank BNI Syariah, 

selanjutnya disebut “BNI Syariah” 

atau “Bank” didirikan pada 29 

April 2000 yang ditandainya 

dengan beroperasinya Unit Usaha 

Syariah (UUS) Bank BNI. 

Pendirian Bank tak lepas dari visi 

besar Bank BNI dalam melihat 

potensi pengembangan ekonomi 

syariah, khususnya perbankan 

syariah di Indonesia yang 

merupakan negara dengan 

penduduk muslim terbesar di 

dunia. Sesuai dengan Corporate 

Plan UUS Bank BNI tahun 2003 

ditetapkan bahwa status UUS 

bersifat temporer untuk kemudian 

dilakukan spin off. Terbitnya 

Undang-Undang No. 21 tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah 

dan Peraturan Bank Indonesia No. 

11/10/PBI/2009 tanggal 19 Maret 

2009 tentang Pemisahan Unit 

Usaha Syariah dari Bank 

Konvensional menjadi landasan 

bagi Bank BNI untuk 

mempercepat proses spin off. Pada 

tanggal 19 Juni 2010 BNI Syariah 

secara resmi beroperasi setelah 

sebelumnya mendapat Surat 

Keputusan Gubernur Bank 

Indonesia 

No.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 

21 Mei 2010, setelah sebelumnya 

pendirian Perseroan telah 

ditetapkan berdasarkan Akta 

No.160 dan telah disahkan melalui 

Surat Keputusan Menteri Hukum 

& HAM No. AHU-15574, 

AH.01.01 Tahun 2010, Tanggal 25 

Maret 2010. “Menjadi Bank 

Syariah Pilihan Masyarakat yang 

Unggul dalam Layanan dan 

Kinerja” merupakan visi 

perusahaan sejak awal dan BNI 

Syariah terus tumbuh menjadi 

penyedia layanan jasa perbankan 

syariah yang diperhitungkan di 

Indonesia. Setiap tahunnya Bank 

melakukan penambahan outlet atau 

kantor cabang hingga pada akhir 

tahun 2020, BNI Syariah telah 

memiliki 401 outlet dengan 

komposisi 3 Kantor Wilayah, 68 

Kantor Cabang, 241 Kantor 

Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 

54 Payment Point dan 23 Bank 

Layanan Gerak (BLG). Disamping 

itu, terdapat sebanyak 1.722 outlet 

Layanan Shariah Bank (LSB) yang 

dapat mengakomodir layanan BNI 

Syariah di oultet BNI yang 

tersebar di pulau Jawa, Bali dan 

Sumatera. Awal tahun 2014, BNI 

Syariah mencanangkan tema 

champaign korporat “Hasanah 

Titik” dengan harapan kata 

“Hasanah” menjadi icon dan 

legacy dari BNI Syariah yang 

mampu menyebarkan semangat 

kebaikan pada semua pihak dan 

tercermin dari seluruh produk, 

layanan, fasilitas hingga perilaku 

karyawan BNI Syariah. Untuk 

mendukung pertumbuhan bisnis 

yang berkelanjutan, pada tahun 

2019 manajemen memfokuskan 

usaha pada Pertumbuhan 

Berkualitas (Quality Growth), 

untuk menghasilkan pendapatan 

yang lebih optimal dan risiko yang 

lebih rendah sehingga mendukung 

tercapainya kinerja yang 

berkelanjutan. Tahun 2020, di 

tengah kondisi ekonomi dan bisnis 

yang terpuruk akibat pandemi 

Covid-19, BNI Syariah menapaki 

babak baru dengan masuk dalam 

kelompok BUKU 3 (Bank Umum 

berdasarkan Kegiatan Usaha) 



 

 

berdasarkan Surat Otoritas Jasa 

Keuangan No. S-153/PB.34/2020 

tanggal 23 Juli 2020. Dengan 

menjadi BUKU 3, BNI Syariah 

dapat memberikan layanan yang 

lebih beragam kepada nasabah, 

sehingga peluang untuk terus 

berkembang akan semakin besar.. 

 

3. PT Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran BSM sejak tahun 

1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca 

krisis ekonomi dan moneter 1997-

1998. Sebagaimana diketahui, 

krisis ekonomi dan moneter sejak 

Juli 1997, yang disusul dengan 

krisis multi-dimensi termasuk di 

panggung politik nasional, telah 

menimbulkan beragam dampak 

negatif yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan 

masyarakat, tidak terkecuali dunia 

usaha. Dalam kondisi tersebut, 

industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank-bank 

konvensional mengalami krisis 

luar biasa. Pemerintah akhirnya 

mengambil tindakan dengan 

merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-

bank di Indonesia. Salah satu bank 

konvensional, PT Bank Susila 

Bakti (BSB) yang dimiliki oleh 

Yayasan Kesejahteraan Pegawai 

(YKP) PT Bank Dagang Negara 

dan PT Mahkota Prestasi juga 

terkena dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi 

tersebut dengan melakukan upaya 

merger dengan beberapa bank lain 

serta mengundang investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah 

melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank 

Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 

Bank Exim, dan Bapindo) menjadi 

satu bank baru bernama PT Bank 

Mandiri (Persero) pada tanggal 31 

Juli 1999. Kebijakan 

penggabungan tersebut juga 

menempatkan dan menetapkan PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

sebagai pemilik mayoritas baru 

BSB. Sebagai tindak lanjut dari 

keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta 

membentuk Tim Pengembangan 

Perbankan Syariah. Pembentukan 

tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok 

perusahaan Bank Mandiri, sebagai 

respon atas diberlakukannya UU 

No. 10 tahun 1998, yang memberi 

peluang bank umum untuk 

melayani transaksi syariah (dual 

banking system). Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah 

memandang bahwa pemberlakuan 

UU tersebut merupakan 

momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank 

Susila Bakti dari bank 

konvensional menjadi bank 

syariah. Oleh karenanya, Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah 

segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank 

konvensional menjadi bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah dengan nama PT Bank 

Syariah Mandiri sebagaimana 

tercantum dalam Akta Notaris: 

Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 

September 1999. Perubahan 

kegiatan usaha BSB menjadi bank 

umum syariah dikukuhkan oleh 

Gubernur Bank Indonesia melalui 



 

 

SK Gubernur BI No. 1/24/ 

KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 

Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur 

Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 

menyetujui perubahan nama 

menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Menyusul pengukuhan dan 

pengakuan legal tersebut, PT Bank 

Syariah Mandiri secara resmi 

mulai beroperasi sejak Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau 

tanggal 1 November 1999. PT 

Bank Syariah Mandiri hadir, 

tampil dan tumbuh sebagai bank 

yang mampu memadukan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai 

rohani, yang melandasi kegiatan 

operasionalnya. Harmoni antara 

idealisme usaha dan nilai-nilai 

rohani inilah yang menjadi salah 

satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di 

perbankan Indonesia. BSM hadir 

untuk bersama membangun 

Indonesia menuju Indonesia yang 

lebih baik.  

 

4. PT Bank BPD KALSEL Syariah 

Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Selatan didirikan pada 

tanggal 25 Maret 1964, 

berdasarkan Peraturan Daerah 

Tingkat I Kalimantan Selatan 

Nomor 4 tahun 1964 berdasarkan 

Undang‐Undang Nomor 13 Tahun 

1962 tentang ketentuan Pokok 

Bank Pembangunan Daerah, 

dengan modal dasar sebesar Rp 

100.000.000,‐ (Seratus Juta 

Rupiah). Operasional bank 

berdasarkan ijin usaha dari Menteri 

Urusan Bank Sentral/Gubernur 

Bank Indonesia sesuai dengan 

Surat Keputusan Nomor 

26/UBS/65 tanggal 31 Maret 1965. 

Untuk menyesuaikan diri terhadap 

berbagai perkembangan terkini, 

sejak tanggal 5 februari 2020 

melalui Akta Notaris Nomor 

3  dihadapan Neddy Fermanto, SH. 

notaris pengganti Nenny Indriani, 

SH, M. Kn, notaris berkedudukan 

di kabupaten Banjar yang disahkan 

Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Nomor AHU-0011121. 

AH. 01.02. Tahun 2020 tanggal 8 

Februari 2020, maka PD. Bank 

Pembangunan Daerah Kalimantan 

Selatan berubah badan hukum 

menjadi PT. Bank Pembangunan 

Daerah Kalimantan Selatan dengan 

sebutan Bank Kalsel dan modal 

dasar sebesar 

Rp5.000.000.000.000, - (lima 

triliun rupiah). Pengalihan izin 

usaha dari Perusahaan Daerah ke 

Perseroan Terbatas diperoleh 

melalui Keputusan Gubernur Bank 

Indonesia Nomor: 

14/5/KEP.GBI/2012 tanggal 1 

Februari 2012. Tujuan pendirian 

Bank BPD Kalsel adalah untuk 

membantu dan mendorong 

pertumbuhan perekonomian dan 

pembangunan Daerah serta sebagai 

salah satu sumber Pendapatan Asli 

Daerah dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat 

melalui kegiatan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip konvensional 

maupun syariah. Bank BPD Kalsel 

sebagai salah satu alat kelengkapan 

Otonomi daerah di bidang 

perbankan mempunyai tugas : 

1) Sebagai penggerak dan 

pendorong laju 

pembangunan di Daerah; 



 

 

2) Sebagai pemegang Kas 

Daerah dan atau 

melaksanakan penyimpanan 

uang Daerah; 

3) Sebagai salah satu sumber 

Pendapatan Asli Daerah 

(PAD); 

4) Turut membina lembaga 

perkreditan (BKK & LPUK) 

dan Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) milik Pemerintah 

Propinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota. 

Krisis ekonomi dan moneter 

yang terjadi di Indonesia pada 

kurun waktu 1997-1998 

merupakan pukulan yang sangat 

berat bagi sistem perekonomian 

Indonesia. Dalam periode 

tersebut banyak lembaga-

lembaga keuangan, termasuk 

perbankan mengalami kesulitan 

keuangan. Seiring dengan 

diberlakukannya dual banking 

system oleh Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perbankan, maka untuk 

menjawab tantangan tersebut, 

Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Selatan telah 

melakukan perubahan dengan 

Perda Nomor 16 Tahun 2003 

yang memuat pembentukan 

operasional unit usaha syariah. 

Pada tanggal 13 Agustus 2004 

Bank Kalsel Syariah hadir dalam 

rangka memberikan alternatif 

pelayanan perbankan syariah 

kepada masyarakat Kalimantan 

Selatan yang mayoritas beragama 

Islam. Sejak saat itu Bank Kalsel 

mendirikan unit usaha Syariah 

sekaligus Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin yang saat ini 

berkantor di Jalan S. Parman RT. 

03 Banjarmasin Telepon (0511) 

3352349 faximile (0511) 

3352457. Kemudian pada tanggal 

4 Desember 2005 dilanjutkan 

pembukaan Kantor Cabang 

Syariah Kandangan yang 

berkantor di Jalan P. Antasari No. 

108-109 Kandangan Telepon 

(0517) 22286, faximile (0517) 

23768, dan hingga saat ini 

pembukaan jaringan kantor unit 

Usaha Syariah telah tersebar 

hampir diseluruh 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Selatan. Dalam 

mengawasi, menilai dan 

memastikan operasional bank 

agar tetap konsisten dalam 

penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan 

jasa berdasarkan prinsip syariah 

serta dalam pengembangan 

produk baru bank agar sesuai 

dengan fatwa Dewan Syariah 

Nasional - Majelis Ulama 

Indonesia, Bank Kalsel Syariah 

memiliki Dewan Pengawas 

Syariah yang melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan 

bank. 

 

5. PT Bank Muamalat Indonesia 

Berdasarkan Akta No. 1 

tanggal 1 November 1991 Masehi 

atau 24 Rabiul Akhir 1412 H, 

dibuat di hadapan Yudo Paripurno, 

S.H., Notaris, di Jakarta, PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk 

selanjutnya disebut “Bank 

Muamalat Indonesia” atau “BMI” 

berdiri dengan nama PT Bank 

Muamalat Indonesia. Akta 

pendirian tersebut telah disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik 



 

 

Indonesia dengan Surat Keputusan 

No. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 

tanggal 21 Maret 1992 dan telah 

didaftarkan pada kantor 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

pada tanggal 30 Maret 1992 di 

bawah No. 970/1992 serta 

diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 34 tanggal 

28 April 1992 Tambahan No. 

1919A. BMI didirikan atas 

gagasan dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) dan pengusaha muslim 

yang kemudian mendapat 

dukungan dari Pemerintah 

Republik Indonesia, sehingga pada 

1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 

H, Bank Muamalat Indonesia 

secara resmi beroperasi sebagai 

bank yang menjalankan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah 

pertama di Indonesia. Dua tahun 

setelahnya, tepatnya pada pada 27 

Oktober 1994, BMI memperoleh 

izin sebagai Bank Devisa setelah 

setahun sebelumnya terdaftar 

sebagai perusahaan publik yang 

tidak listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Selanjutnya 

sampai dengan 2013, BMI telah 

melaksanakan serangkaian aksi 

korporasi berupa Penawaran 

Umum Terbatas (PUT) dengan 

Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu (HMETD) sebanyak 5 

(lima) kali dan menjadi lembaga 

perbankan pertama di Indonesia 

yang mengeluarkan Sukuk 

Subordinasi Mudharabah. Aksi 

korporasi tersebut membawa 

penegasan bagi posisi Bank 

Muamalat Indonesia di peta 

industri perbankan Indonesia. Tak 

sampai di situ, BMI terus 

berinovasi dengan mengeluarkan 

produk-produk keuangan syariah 

seperti Asuransi Syariah (Asuransi 

Takaful), Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Muamalat (DPLK 

Muamalat) dan multifinance 

syariah (Al- Ijarah Indonesia 

Finance) yang seluruhnya menjadi 

terobosan baru di Indonesia. Selain 

itu, produk Bank yaitu Shar-e yang 

diluncurkan pada 2004, juga 

merupakan tabungan instan 

pertama di Indonesia. Produk 

Shar-e Gold Debit Visa yang 

diluncurkan pada 2011 tersebut 

memperoleh penghargaan dari 

Museum Rekor Indonesia (MURI) 

sebagai Kartu Debit Syariah 

dengan teknologi chip pertama di 

Indonesia serta layanan e-channel 

seperti internet banking, mobile 

banking, ATM, dan cash 

management. Seluruh produk-

produk itu menjadi pionir produk 

syariah di Indonesia dan menjadi 

tonggak sejarah penting di industri 

perbankan syariah. Seiring 

kapasitas Bank yang semakin besar 

dan diakui, BMI kian melebarkan 

sayap dengan terus menambah 

jaringan kantor cabangnya tidak 

hanya di seluruh Indonesia, akan 

tetapi juga di luar negeri. Pada 

2009, Bank mendapatkan izin 

untuk membuka kantor cabang di 

Kuala Lumpur, Malaysia dan 

menjadi bank pertama di Indonesia 

serta satu-satunya yang 

mewujudkan ekspansi bisnis di 

Malaysia. Hingga saat ini, Bank 

telah memiliki 249 kantor layanan 

termasuk 1 (satu) kantor cabang di 

Malaysia. Operasional Bank juga 

didukung oleh jaringan layanan 

yang luas berupa 619 unit ATM 

Muamalat, 120.000 jaringan ATM 



 

 

Bersama dan ATM Prima, 55 unit 

Mobil Kas Keliling. BMI 

melakukan rebranding pada logo 

Bank untuk semakin meningkatkan 

awareness terhadap image sebagai 

Bank Syariah Islami, Modern dan 

Profesional. Bank pun terus 

merealisasikan berbagai 

pencapaian serta prestasi yang 

diakui, baik secara nasional 

maupun internasional. Kini, dalam 

memberikan layanan terbaiknya, 

BMI beroperasi bersama beberapa 

entitas anaknya yaitu Al-Ijarah 

Indonesia Finance (ALIF) yang 

memberikan layanan pembiayaan 

syariah, (DPLK Muamalat) yang 

memberikan layanan dana pensiun 

melalui Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan, dan Baitulmaal 

Muamalat yang memberikan 

layanan untuk menyalurkan dana 

Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 

BMI tidak pernah berhenti untuk 

berkembang dan terus 

bermetamorfosa untuk menjadi 

entitas yang semakin baik dan 

meraih pertumbuhan jangka 

panjang.  

 

6. PT Bank Mega Syariah 

Berawal dari PT Bank 

Umum Tugu (Bank Tugu). Bank 

umum yang didirikan pada 14 Juli 

1990 melalui Keputusan Menteri 

Keuangan RI 

No.1046/KMK/013/1990 tersebut, 

diakuisisi CT Corpora (d/h Para 

Group) melalui Mega Corpora (d/h 

PT Para Global Investindo) dan PT 

Para Rekan Investama pada 2001. 

Sejak awal, para pemegang saham 

memang ingin mengonversi bank 

umum konvensional itu menjadi 

bank umum syariah. Keinginan 

tersebut terlaksana ketika Bank 

Indonesia mengizinkan Bank Tugu 

dikonversi menjadi bank syariah 

melalui Keputusan Deputi 

Gubernur Bank Indonesia 

No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi 

PT Bank Syariah Mega Indonesia 

(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai 

dengan Keputusan Deputi 

Gubernur Bank Indonesia 

No.6/11/KEP.DpG/2004. 

Pengonversian tersebut dicatat 

dalam sejarah perbankan Indonesia 

sebagai upaya pertama 

pengonversian bank umum 

konvensional menjadi bank umum 

syariah. Pada 25 Agustus 2004, 

BSMI resmi beroperasi. Hampir 

tiga tahun kemudian, pada 7 

November 2007, pemegang saham 

memutuskan perubahan bentuk 

logo BSMI ke bentuk logo bank 

umum konvensional yang menjadi 

sister company-nya, yakni PT 

Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda 

warna. Sejak 2 November 2010 

sampai dengan sekarang, melalui 

Keputusan Gubernur Bank 

Indonesia 

No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, 

PT. Bank Syariah Mega Indonesia 

berganti nama menjadi PT Bank 

Mega Syariah. Untuk mewujudkan 

visi "Tumbuh dan Sejahtera 

Bersama Bangsa", CT Corpora 

sebagai pemegang saham 

mayoritas memiliki komitmen dan 

tanggung jawab penuh untuk 

menjadikan Bank Mega Syariah 

sebagai bank umum syariah terbaik 

di industri perbankan syariah 

nasional. Komitmen tersebut 



 

 

dibuktikan dengan terus 

memperkuat modal bank. Dengan 

demikian, Bank Mega Syariah 

akan mampu memberikan 

pelayanan terbaik dalam 

menghadapi persaingan yang 

semakin ketat dan kompetitif di 

industri perbankan nasional. 

Misalnya, pada 2010, sejalan 

dengan perkembangan bisnis, 

melalui rapat umum pemegang 

saham (RUPS), pemegang saham 

meningkatkan modal dasar dari 

Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun 

dan modal disetor bertambah dari 

Rp150,060 miliar menjadi 

Rp318,864 miliar. Saat ini, modal 

disetor telah mencapai Rp787,204 

miliar. Di sisi lain, pemegang 

saham bersama seluruh jajaran 

manajemen Bank Mega Syariah 

senantiasa bekerja keras, 

memegang teguh prinsip kehati-

hatian, serta menjunjung tinggi 

asas keterbukaan dan 

profesionalisme dalam melakukan 

kegiatan usahanya. Beragam 

produk juga terus dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat serta didukung 

infrastrukur layanan perbankan 

yang semakin lengkap dan luas, 

termasuk dukungan sejumlah 

kantor cabang di seluruh 

Indonesia. Untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat 

sekaligus mengukuhkan semboyan 

"Untuk Kita Semua", pada 2008, 

Bank Mega Syariah mulai 

memasuki pasar perbankan mikro 

dan gadai. Strategi tersebut 

ditempuh karena ingin berperan 

lebih besar dalam peningkatan 

perekonomian umat yang 

mayoritas memang berbisnis di 

sektor usaha mikro dan kecil. 

Sejak 16 Oktober 2008, Bank 

Mega Syariah telah menjadi bank 

devisa. Dengan status tersebut, 

bank ini dapat melakukan transaksi 

devisa dan terlibat dalam 

perdagangan internasional. 

Artinya, status itu juga telah 

memperluas jangkauan bisnis bank 

ini, sehingga tidak hanya 

menjangkau ranah domestik, tetapi 

juga ranah internasional. Strategi 

peluasan pasar dan status bank 

devisa itu akhirnya semakin 

memantapkan posisi Bank Mega 

Syariah sebagai salah satu bank 

umum syariah terbaik di Indonesia. 

Selain itu, pada 8 April 2009, Bank 

Mega Syariah memperoleh izin 

dari Departemen Agama Republik 

Indonesia (Depag RI) sebagai bank 

penerima setoran biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPS 

BPIH). Dengan demikian, bank ini 

menjadi bank umum kedelapan 

sebagai BPS BPIH yang 

tersambung secara online dengan 

Sistem Komputerisasi Haji 

Terpadu (Siskohat) Depag RI. Izin 

itu tentu menjadi landasan baru 

bagi Bank Mega Syariah untuk 

semakin melengkapi kebutuhan 

perbankan syariah umat Indonesia.  

 

7. PT Bank BTPN Syariah 

Sejak masih menjadi Unit 

Usaha Syariah BTPN, Bank telah 

merangkul dan menjangkau 

segmen yang selama ini belum 

tersentuh 

oleh perbankan, yaitu segmen 

prasejahtera produktif. Sesuai 

amanah untuk memberikan 

kegiatan pemberdayaan dan literasi 

keuangan 



 

 

bagi perempuan di segmen ini, 

BTPN Syariah pun memberikan 

akses, layanan serta produk 

perbankan sesuai prinsip syariah 

sehingga mereka dapat 

memantapkan niat untuk 

mewujudkan impian meraih 

kehidupan yang lebih baik. Pada 

14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi 

terdaftar sebagai Bank Umum 

Syariah ke- 12 di Indonesia 

melalui pemisahan (spin-off) Unit 

Usaha Syariah dari PT Bank 

BTPN Tbk (dahulu bernama PT 

Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk) dan proses konversi 

PT Bank Sahabat Purba Danarta 

(BSPD). Sebagai satu-satunya 

bank syariah di Indonesia yang 

fokus memberikan pelayanan bagi 

pemberdayaan nasabah 

prasejahtera produktif dan 

mengembangkan keuangan 

inklusif, Bank senantiasa berupaya 

menambah nilai serta mengubah 

kehidupan setiap yang dilayaninya, 

selain dari menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik. Oleh karena 

itu, produk dan layanan bagi 

nasabah Bank terus ditingkatkan 

dan dikembangkan. Dengan 

demikian, Bank dapat terus 

memberikan dampak positif bagi 

jutaan masyarakat di Indonesia dan 

mewujudkan Rahmatan Lil 

Alamin.  

 

8. PT Bank BTN Syariah 

PT. Bank Tabungan Negara 

adalah suatu lembaga yang 

bergerak sebagai sarana 

penghimpunan dana dari 

masyarakat serta menyalurkannya 

lagi kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan atau 

kredit perumahaan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sejarah berdirinya PT. 

Bank Tabungan Negara pada masa 

pemerintahan Hindia Belanda 

tahun 1897 didirikan 

POSTAPAARBANK yang 

mempunyai 4 cabang yaitu: 

Jakarta, Surabaya, Medan, dan 

Makassar. Pada tahun 1940 

kegiatan berhenti karena 

penyerbuan Jerman yang 

mengakibatkan penarikan 

tabungan besar-besaran, namun 

pada tahun 1941 kegiatan kembali 

pulih. Tahun 1942 Belanda 

menyerah tanpa syarat kepada 

Jepang. Jepang membekukan 

seluruh kegiatan 

POSTAPAARBANK dan 

menggantikan dengan Tyokin 

Kyoku mempunyai mempunyai 

satu cabang yaitu di Yogyakarta. 

Proklamasi kemerdekaan RI pada 

17 Agustus 1945 menimbulkan 

inspirasi untuk mengambil alih 

Tyokin Kyoku dari Jepang 

kepemerintahan RI dengan nama 

Kantor Tabungan Pos dengan 

melakukan penukaran uang Jepang 

dengan uang Republik Indonesia. 

Tatapi Kantor Tabungan Pos tidak 

berumur panjang karena terjadi 

agresi Belanda tahun 1946. Pada 

tahun 1949 Kantor Tabungan Pos 

dibuka kembali dengan nama Bank 

Tabungan Pos. Pada tahun 9 

februari 1950 pemerintahan 

mengeluarkan UU darurat No. 9 

tahung 1950 yang mengubah nama 

POSTAPAARBANK In 

INDONESIA menjadi Bank 

Tabungan Pos dan memindahkan 

induk Kementrian dan Kementrian 

Perhubungan ke Kementrian 



 

 

keuangan dibawah Mentri Urusan 

Bank Sentral. Walaupun masih 

bernama Bank Tabungan Pos 

namun pada tanggal 9 Februari 

1950 dijadikan sebagai hari 

lahirnya Bank Tabungan Negara. 

Tahun 1963 pemerintahan 

mengeluarkan Perpu No. 4 Thun 

1963 yang menyatakan 

penggantian nama Bank Tabungan 

Pos menjadi Bank Tabungan 

Negara. Tahun 1974 tugas Bank 

Tabungan Negara ditambah yaitu 

memberikan pelayanan KPR dan 

untuk pertama kalinya penyaluran 

KPR yaitu tanggal 10 Desember 

1974, karena itulah tanggal 10 

Desember diperingati sebagai hari 

KPR bagi BTN. Bentuk hukum 

Bank Tabungan Negara 

mengalami perubahan dengan 

disalurkan PP No. 24 Tahun 1992 

tanggal 29 April 1992 menjadi 

perseroan. Sejak itu nama BTN 

menjadi PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) dengan call name 

BTN, dan pemerintahan 

menetapkan Bank BTN sebagai 

Bank Umum dengan fokus bisnis 

pembiayaan perumahan tanpa 

subsidi. PT. Bank Tabungan 

Negara Syariah merupakan Unit 

Usaha Syariah (UUS) dari Bank 

Tabungan Negara Konvensional 

yang Merupakan BUMN, yaitu 

menjalankan bisnis berdasarkan 

prinsip syariah BTN Syariah mulai 

beroperasi pada tanggal 14 

Februari 2005 bertepatan denga 5 

Muharram 1426 H dengan Kantor 

Cabang Syariah yang kedua di 

bandung tanggal 28 februari 2005, 

dan ketiga di Surabaya tanggal 17 

Maret 2005, keempat di 

Yogyakarta tanggal 4 April 2005, 

kelima di Makasar pada tanggal 11 

April 2005, hingga Agustus 2009 

dibuka 20 kantor di beberapa kota 

di Indonesia dengan 119 kantor 

layanan syariah dan pada tanggal 3 

Maret 2008 atau pada 25 shafar 

1429 BTN Syariah Kantor Cabang 

Pekanbaru diresmikan oleh bapak 

saut pardede selaku direktur BTN 

Syariah yang berlokasi di Jl. 

Tuanku Tanbusai Blok A No. 10-

11 Labuh Baru Timur Payung 

Sekaki Pekanbaru Telp. (0761) 

7891314 – 7891269. Tujuan 

pendirian UUS Bank Tabungan 

Negara adalah untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah akan produk 

dan layanan perbankan sesuai 

dengan prinsip syariah, dan 

memberi manfaat yang setara, 

seimbang dalam pemenuhan 

kebutuhan kepentingan nasabah 

dan Bank. PT. Bank Tabungan 

Negara Syariah yang merupakan 

bagian dari Bank Tabungan 

Negara konvensional yang 

merupakan Bank BUMN, BTN 

Syariah menjalankan fungsi 

intermedia dengan menghimpun 

dana dari masyarakat melalui 

produk-produk giro, tabungan dan 

deposito serta menyalurkannya 

kembali memalui sektor Riil 

melalui berbagai produk 

pembiayaan KPR, Multiguna 

Investasi dan Modal Kerja. Sesuai 

dengan Mottonya “Maju Dan 

Sejahtera Bersama”, maka Bank 

Tabungan Negara Syariah 

mengutamakan prinsip keadilan 

dan kesetaraan dalam menerapkam 

imbalan bagi hasil antara nasabah 

dan Bank. 

 

 



 

 

9. PT Bank Sinarmas Syariah 

Bank Sinarmas Tbk. berdiri 

pada 18 Agustus 1989 

dengan nama PT Bank Shinta 

Indonesia, berdasarkan Akta 

Notaris Buniarti Tjandra S.H., No. 

52 tanggal 18 Agustus 

1989 di Jakarta. Pada 15 

September 1989 terjadi perubahan 

Akta 

No. 91 tanggal 15 September 1989 

dari notaris yang sama. 

Pada tahun 1995, Bank 

memperoleh status sebagai Bank 

Umum 

Devisa yang memberikan 

pelayanan perbankan terhadap 

transaksi 

valuta asing. Pada tahun 1998, 

Bank meningkatkan modal disetor 

menjadi Rp50 miliar. Kemudian 

pada tahun 2005, PT Sinarmas 

Multiartha Tbk, perusahaan 

financial services yang berada di 

bawah kelompok usaha Sinarmas 

mengambil alih 21% saham di PT 

Bank Shinta Indonesia. Dengan 

demikian, pada Desember 2006 

Bank mengalami pergantian nama 

menjadi PT Bank Sinarmas. 

Pergantian nama itu disetujui 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa yang tertuang dalam 

Akta No. 1 tanggal 21 November 

2006 dari riphosa Lily Ekadewi, 

S.H., notaris di Jakarta. Bank 

Sinarmas memperoleh izin 

pendirian Unit Usaha Syariah 

(UUS) pada 2009, berdasarkan 

Keputusan Deputi Gubernur Bank 

Indonesia 

No.11/13/KEP.Dpg/2009 tentang 

Pemberian Izin Usaha Unit Usaha 

Syariah (UUS) PT Bank Sinarmas. 

Di tahun yang sama pula, 

Bapepam (sekarang OJK) juga 

memberikan pengesahan kepada 

Bank untuk melakukan kegiatan 

usaha Wali Amanat. Pada 13 

Desember 2010, Bank Sinarmas 

melaksanakan Penawaran Saham 

Umum Perdana (Initial Public 

Offering/IPO). Struktur 

permodalan Bank meningkat 

Rp160 miliar, dari Rp568 miliar 

menjadi Rp728 miliar. Pada tahun 

2011, saham publik di PT Bank 

Sinarmas Tbk menjadi 40%. Hal 

ini terjadi setelah Bank melakukan 

Exercise Waran Seri I. Kemudian 

pada tahun 2012 Bank 

melaksanakan Penawaran Umum 

Terbatas I (PUT I), yang membuat 

penambahan modal disetor 

meningkat menjadi Rp1.028 

miliar. Bank Sinarmas kembali 

melakukan aksi korporasi di tahun 

2014, Saham Baru Tanpa Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(non HMETD) diterbitkan, dengan 

jumlah sebanyak 896.535.414 

saham baru seharga Rp270 per 

saham dan total mencapai Rp242 

miliar. Kemudian pada tahun 2016, 

penambahan modal disetor 

menjadi Rp1,524 miliar. Hal ini 

terjadi setelah Bank Sinarmas 

melakukan Penawaran Umum 

Terbatas II (PUT II).

  



 

 

Lampiran II   Hasil Data Penelitian 

 

1. Variabel X (FDR) 

Nama Bank 2016 2017 2018 2019 2020 

BRISyariah 81,42% 71,87% 75,49% 80,12% 80,99% 

BNI Syariah 84,57% 80,21% 79,62% 74,31% 68,79% 

Bank Syariah Mandiri 79,19% 77,66% 77,25% 75,54% 73,98% 

BPD KalSel Syariah 102,54% 105,76% 115,23% 83,54% 75,66% 

Bank Muamalat Indonesia 95,13% 84,41% 73,18% 73,51% 69,84% 

Mega Syariah 95,24% 91,05% 90,88% 94,53% 63,94% 

BTPN Syariah 92,75% 92,47% 95,60% 95,27% 97,37% 

BTN Syariah 94,64% 95,61% 98,65% 108,01% 105,16% 

Bank Sinarmas Syariah 96,66% 143,60% 84,24% 113,82% 90,97% 

 

2. Variabel Y1 (ROA) 

Nama Bank 2016 2017 2018 2019 2020 

BRISyariah 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 0,81% 

BNI Syariah 1,44% 1,31% 1,42% 1,82% 1,33% 

Bank Syariah Mandiri 0,59% 0,59% 0,88% 1,69% 1,65% 

BPD KalSel Syariah 2,02% 3,08% 1,12% 0,99% 1,46% 

Bank Muamalat Indonesia 0,22% 0,11% 0,08% 0,05% 0,03% 

Mega Syariah 2,63% 1,56% 0,93% 0,89% 1,74% 

BTPN Syariah 1,40% 2,30% 3,00% 2,10% 3,10% 

BTN Syariah 2,54% 2,46% 0,89% 0,83% 0,41% 

Bank Sinarmas Syariah 2,81% 0,09% 1,84% 0,79% 1,05% 

 

3. Variabel Y2 (ROE) 

Nama Bank 2016 2017 2018 2019 2020 

BRISyariah 7,40% 4,10% 2,49% 1,57% 5,03% 

BNI Syariah 11,94% 11,42% 10,53% 13,54% 9,97% 

Bank Syariah Mandiri 5,81% 5,71% 8,21% 15,65% 15,03% 

BPD KalSel Syariah 12,71% 9,00% 5,80% 9,29% 11,01% 

Bank Muamalat Indonesia 3,00% 0,87% 1,16% 0,45% 0,29% 

Mega Syariah 11,97% 6,75% 4,08% 4,27% 9,76% 

BTPN Syariah 31,71% 36,50% 30,82% 31,20% 16,08% 

BTN Syariah 18,35% 18,11% 14,93% 1,00% 10,02% 

Bank Sinarmas Syariah 10,04% 7,51% 1,12% 0,14% 2,25% 

 

  

 

 



 

 

Lampiran III   Tabel Uji t 

 

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

1 6,314 12,706 

2 2,920 4,303 

3 2,353 3,182 

4 2,132 2,776 

5 2,015 2,571 

6 1,943 2,447 

7 1,895 2,365 

8 1,860 2,306 

9 1,833 2,262 

10 1,812 2,228 

11 1,796 2,201 

12 1,782 2,179 

13 1,771 2,160 

14 1,761 2,145 

15 1,753 2,131 

16 1,746 2,120 

17 1,740 2,110 

18 1,734 2,101 

19 1,729 2,093 

20 1,725 2,086 

21 1,721 2,080 

22 1,717 2,074 

23 1,714 2,069 

24 1,711 2,064 

25 1,708 2,060 

26 1,706 2,056 

27 1,703 2,052 

28 1,701 2,048 

29 1,699 2,045 

30 1,697 2,042 

31 1,696 2,040 

32 1,694 2,037 

33 1,692 2,035 

34 1,691 2,032 

35 1,690 2,030 

36 1,688 2,028 

37 1,687 2,026 

38 1,686 2,024 

39 1,685 2,023 

40 1,684 2,021 

41 1,683 2,020 

42 1,682 2,018 

43 1,681 2,017 

44 1,680 2,015 

45 1,679 2,014 

46 1,679 2,013 

47 1,678 2,012 

48 1,677 2,011 

49 1,677 2,010 

 

 

 



 

 

Lampiran IV   Tabel Uji F 

 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 161.448 199,500 215.707 224,583 230,162 233.986 236,768 238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 



 

 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 



 

 

Lampiran V   SK Penetapan Judul 

 



 

 

Lampiran VI   SK Perubahan Judul 

 



 

 

Lampiran VII   SK Penetapan Waktu Seminar 

 



 

 

Lampiran VIII   SK Telah Seminar 

 



 

 

Lampiran IX   SK Izin Riset 

 



 

 

Lampiran X   SK Selesai Riset 

 



 

 

Lampiran XI   SK Telah Selesai Komprehensif 

 



 

 

Lampiran XII   SK Baca Tulis Al-Qur’an 

 



 

 

Lampiran XIII   SKK 

 



 

 

Lampiran XIV   Surat Pernyataan Bermatrai 10.000 

 



 

 

Lampiran XV   Sertifikat TOEFL 

 

 



 

 

Lampiran XVI   Sertifikat UPB 

 

 



 

 



 

 

Lampiran XVII   Sertifikat KKN 

 



 

 

Lampiran XVIII   Transkrip Nilai 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran XIX   Bukti Bimbingan 6x 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran XX   SK Bebas Plagiasi 
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